
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Saliva adalah suatu cairan di rongga mulut yang diproduksi oleh tiga kelenjar 

saliva utama, yaitu, kelenjar parotis, submandibularis, dan sublingual serta kelenjar 

minor yang ada pada mukosa oral (Hall, 2019). Normalnya, dalam sehari jumlah 

saliva yang disekresikan berkisar antara 600 sampai 1.500 mL dan mempunyai 

derajat keasaman antara 6,7 – 7,4 (Nanci, 2018). 

Saliva mengandung 99% air, berbagai macam elektrolit (seperti natrium, 

kalium, kalsium, klorida, magnesium, bikarbonat, dan fosfat), dan protein berupa 

enzim, immunoglobulin, faktor antimikroba, glikoprotein mukosa, beberapa 

polpeptida, dan oligopeptida yang penting untuk kesehatan mulut (Kasuma, 2015). 

Saliva memiliki beberapa fungsi, beberapa diantaranya berfungsi untuk membantu 

proses pencernaan dan penelanan makanan, melumasi dan membersihkan rongga 

mulut, dan sebagai sistem penyangga untuk mempertahankan derajat keasaman 

rongga mulut (Sherwood, 2018).  

Derajat keasaman saliva merupakan tingkat keasaman mulut yang diukur 

melalui saliva untuk mengetahui nilai asam basanya. Derajat keasaman saliva 

dalam keadaan fisiologis berkisar antara 6.7 – 7.4 (Nanci A, 2018). Faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya perubahan pada derajat keasaman saliva, antara lain, 

rata-rata kecepatan laju saliva, mikroorganisme rongga mulut, dan kapasitas buffer 

saliva (Riskayanty et al., 2014). Ketika laju aliran saliva tinggi sistem buffer saliva 

bekerja secara efisien sehingga semakin baik dalam membersihkan permukaan gigi 

(Shetty et al., 2013). Jika laju alir saliva dan sistem buffer bekerja dengan baik, 

derajat keasaman saliva akan normal (Suratri et al., 2017).  

Proses penuaan atau masa lanjut usia yang di dalam al-quran disebut sebagai 

al-kibar, asy-syukh, atau al-a’juz mengalami penurunan dari segi fisik dan mental 

(Setiawan, 2017). Sebagaimana firman Allah : 



 
 

  

Artinya : 

Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 

(kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) 

setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia 

kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa. (QS.Ar-Ruum [30]:54) 

Maka dari itu, semakin bertambahnya usia, kemampuan fungsional organ tubuh 

cenderung menurun. Orang yang sudah memasuki kelompok lansia umumnya akan 

mengalami penurunan produksi saliva karena mengecilnya sel asinar sehingga 

menyebabkan komposisi saliva berubah dan terjadi penurunan laju aliran saliva. 

(Al-Tamimi dan Al-Rawi, 2018).  

Populasi lansia lebih rentan terhadap masalah medis akut dan kronik. Lansia 

biasanya menggunakan obat-obatan, radiasi, dan kemoterapi sebagai terapi 

penyakit sistemik yang dideritanya. Sebanyak 40% lansia membutuhkan paling 

sedikit satu obat per hari untuk dapat melaksanakan aktivitas normalnya sehari-hari 

(Riskayanty dkk, 2014). Penggunaan obat-obatan, terutama antikolinergik, sebagai 

terapi memberikan banyak efek samping, salah satunya adalah hipofungsi saliva 

(Turner dan Ship, 2007). 

Pentingnya menjaga keseimbangan antara kesehatan jasmani dan kesehatan 

rohani. Menjaga kesehatan rongga mulut merupakan salah satu cermin keadaan 

kesehatan yang berkaitan dengan bagian tubuh yang lain (Budiarti, 2013). Jika 

terjadi sakit gigi dapat menimbulkan penyakit lain dan mengganggu ibadah kepada 

Allah (Melati et al., 2019). Rasulullah saw menganjurkan ummat manusia untuk 

membersihkan rongga mulut dengan gosok gigi atau bersiwak, sebagaimana beliau 

bersabda 

 

 



 
 

Artinya : 

Bersiwak itu membersihkan mulut dan menyebabkan ridha Tuhan (Allah) 

(HR. Ahmad, Nasa-i, Ibnu Hibban, Hakim. Juga Baihaqi dari Aisyah ra., dan Ibnu 

Majah dari Abu Umamah al-Bahily).  

Hasil penelitian Marasabessy 2013 menunjukkan semakin tinggi usia, 

volume saliva dan derajat keasaman saliva semakin mengalami penurunan. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Derajat Keasaman Saliva pada Usia Lanjut dengan menggunakan 

metode systematic review. Penelitian ini juga diperlukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perubahan derajat keasaman saliva dengan usia lanjut, ada atau tidaknya 

pengaruh terhadap obat yang dikonsumsi, dan penyakit yang diderita.  

 
1.2 Perumusan Masalah 

Proses penuaan mempengaruhi proses biologis dan fisologis di dalam tubuh 

manusia. Hal ini terjadi salah satunya pada rongga mulut terutama di kelenjar 

saliva. Terjadinya atrofi sel asinar, proliferasi duktus, dan perubahan degeneratif 

pada kelenjar saliva menyebabkan penurunan produksi saliva sehingga terjadi 

penurunan laju alir saliva yang diikuti penurunan derajat keasaman saliva. 

Penurunan derajat keasaman saliva membuat rongga mulut menjadi asam sehingga 

memungkinkan bakteri asidogenik tumbuh. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana derajat keasaman saliva pada lansia? 

2. Apa saja yang mempengaruhi derajat keasaman saliva pada lansia? 

3. Bagaimana pandangan Islam mengenai kebersihan mulut yang berkaitan 

dengan derajat keasaman saliva? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran derajat keasaman saliva pada lansia dan tinjauannya 

menurut pandangan Islam. 



 
 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui derajat keasaman saliva pada lansia 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi derajat keasaman saliva pada 

lansia 

3. Mengetahui pandangan Islam mengenai kebersihan mulut yang berkaitan 

dengan derajat keasaman saliva 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penilitian ini adalah sebagai refrensi untuk penelitian keterkaitan saliva 

dan tinjauannya menurut pandangan Islam, menambahkan wawasan, serta 

memberikan gambaran mengenai kesehatan gigi dan mulut pada manusia. 


